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ABSTRAK 
Laporan keuangan perlu diaudit oleh akuntan publik sebagai pihak ketiga yang 

independen di luar perusahaan untuk menghindari kesalahan yang terjadi. Laporan 

keuangan yang telah diaudit lebih dipercaya kebenarannya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan memberikan bukti secara empiris pengaruh dari time budget 

pressure dan kompleksitas audit pada kualitas audit dengan pengalaman auditor 

sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini mengambil sampel berdasarkan metode 

non probability sampling dengan teknik sampel jenuh sehingga seluruh auditor di 

KAP Provinsi Bali yang terdaftar di IAPI menjadi sampel. Teknik analisis regresi 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis regresi tanpa dan dengan 

variabel moderasi.Sesuai dengan hasil analisis, time budget pressure berpengaruh 

negatif dan signifikan pada kualitas audit, kompleksitas audit memiliki pengaruh 
secara negatif dan signifikan pada kualitas audit, serta pengalaman auditor mampu 

memoderasi dan memperkuat pengaruh time budget pressure pada kualitas audit. 

Kata kunci: pengalaman auditor, time budget pressure, kompleksitas audit, kualitas 

audit 

 

ABSTRACT 

Financial statement is necessarily to be audited by the public accountant as the third 

party outside the company in order to avoid error occurred. Financial statement 

which has been audited is more credible. The aim of this study is to provide 

empirical evidence of the time budget pressure and audit complexity effect on audit 

quality with the auditor’s experiences as the moderating variables. This research 

took a sample based on non-probability method, using the saturation sampling 
technique. Therefore, all auditors at KAP in Bali who have been registered in IAPI 

become the sample. Regression analysis is used as analysis technique with and 

without the moderating variable. This research find out time budget pressure has 

negative and significant effect on audit quality, audit complexity has negative and 

significant effect on audit quality, and the auditor’s experiences are able to 

moderate and strengthen time budget pressure effect on audit quality. 

Keywords: auditor’s experiences, time budget pressure, audit complexity, audit 

quality. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan laporan yang berisikan informasi seputar keuangan 

yang dimiliki oleh sebuah organisasi pada periode waktu tertentu. Laporan 

keuangan dibuat dan diterbitkan untuk dapat memberikan informasi keuangan 

bagi pihak eksternal maupun pihak internal perusahaan. Keberadaan laporan 

keuangan sangatlah penting, karena dengan melihat laporan keuangan  dapat 

mengetahui informasi keuangan perusahaan selama kurun waktu tertentu dan 

mengetahui kondisi perusahaan secara aktual. Alasan suatu laporan keuangan 

perlu di audit oleh akuntan publik adalah guna menghindari kesalahan yang dapat 

terjadi, karena akuntan di anggap pihak yang bersifat independen. Jika laporan 

keuangan belum melalui proses audit, maka laporan tersebut kewajarannya kurang 

dipercaya oleh pihak yang berkepentingan. Jasa yang diberikan oleh KAP dalam 

mengaudit laporan keuangan tidak selalu independen. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya kasus laporan keuangan yang terjadi yang melibatkan beberapa 

perusahaan dan auditor, misalnya kasus kegagalan audit perusahaan Kimia Farma 

dan Bank Lippo.   

Time budget pressure merupakan salah satu dari faktor yang paling 

memengaruhi kinerja seorang (Ahituv dan Igbaria, 1998). Pada perencanaan audit 

ditetapkanlah anggaran waktu (time budget) yang disusun oleh KAP dengan 

disetujui oleh klien. Studi yang dilakukan Azad (1994) menemukan suatu kondisi 

apabila seorang auditor tertekan secara waktu, auditor cenderung akan berperilaku 

secara disfungsional, misalnya terlalu percaya penjelasan dan presentasi klien, 
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melakukan premature sign off, serta gagal mengivestigasi isu-isu relevan. Pada 

akhirnya semua berakibat pada rendahnya kualitas laporan audit dihasilkan. 

Time budget yang tepat dapat digunakan sebagai dasar untuk 

memperkirakan biaya yang timbul dari proses audit. Jika waktu yang diperlukan 

dalam menyelesaikan tugas audit yang diberikan terlalu lama, hal ini dapat 

memengaruhi cost audit dan efektivitas dari pelaksanaan proses audit. Klien dapat 

berpindah ke KAP yang lain apabila waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan terlalu lama dan biaya yang dikeluarkan oleh klien tinggi. 

Time budget pressure menyebabkan auditor melakukan tindakan seperti 

mengurangi sampel pemeriksaan dan menerima bukti audit yang lemah sehingga 

mengurangi kualitas audit (Coram et al., 2004). Akuntan percaya bahwa anggaran 

waktu seringkali tidak realistis, namun mereka merasa apabila ingin maju secara 

profesional maka anggaran waktu harus dipenuhi (Basuki dan Mahardani, 2006). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prasita (2007) menyatakan bahwa 

anggaran waktu memiliki pengaruh secara negatif dan juga signifikan pada 

kualitas audit. Hasil yang didapat sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Ningsih (2013) dan Kurnia (2014). Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

semakin tinggi atau sempit time budget pressure yang diberikan klien kepada 

auditor, dapat menyebabkan menurunnya kualitas audit yang akan dihasilkan.  

Penelitian yang mendapatkan hasil yang berbeda dilakukan Jelista (2015) 

dan Arisinta (2013) yang mendapatkan hasil jika time budget pressure memiliki 

pengaruh positif dan juga signifikan pada kualitas audit. Penelitian tersebut 

menyatakan apabila semakin sempit time budget pressure yang diberikan klien 
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kepada auditor dalam menyelesaikan tugas audit maka berdampak pada tingginya 

kualitas audit yang dihasilkan. Kualitas audit selain dipengaruhi oleh time budget 

pressure terdapat juga faktor lain yang memengaruhi yaitu kompleksitas audit. 

Kompleksitas audit dapat diartikan sebagai suatu tugas rumit, sulit untuk diukur 

dan membingungkan  secara objektif, karena perspektif masing˗masing individu 

berbeda. Hal tersebut tergantung dari bagaimana setiap individu merespon 

sulitnya tugas yang diberikan. Kompleksitas dapat muncul dari adanya 

ketidakjelasan suatu tugas dan juga struktur tugas yang lemah, baik itu dalam 

tugas yang bersifat utama maupun tugas lainnya. Kompleksitas audit dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya disebabkan karena ambiguitas yang 

tinggi, banyaknya informasi yang tidak relevan dan dalam proses audit akan 

semakin kompleks juga dikarenakan karena adanya task difficulity dan task 

variability yang tinggi.  

Penelitian terdahulu oleh Prasita (2007) menghasilkan temuan jika 

kompleksitas audit pengaruhnya terhadap kualitas audit adalah negatif dan 

signifikan. Hasil yang didapat sejalan dengan penelitian Suwardi (2010), Engko 

dan Gudono (2007). Penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin kompleks 

tugas yang dilakukan oleh seorang auditor maka kualitas auditnya akan menurun. 

Penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Jelista (2015), Widiarta 

(2013) dan Abdika (2015) yang dimana mereka menyatakan bahwa kompleksitas 

audit berpengaruh secara positif dan signifikan pada kualitas audit. Auditor dalam 

mengaudit laporan keuangan diharapkan telah memiliki pengalaman kerja yang 

cukup, memenuhi kualifikasi teknis sebagai seorang auditor dan juga memiliki 
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pengalaman dalam mengaudit industri dari kliennya. Pengalaman yang dimiliki 

seorang auditor memengaruhi kualitas dari audit yang dihasilkan. Lamanya 

seorang auditor bekerja, semakin memengaruhi banyaknya audit yang telah 

dilakukan, serta bertambahnya kekompleksitasan audit yang ditangani maka 

pengalaman yang dimiliki auditor akan terus meningkat dalam hal audit laporan 

keuangan.  

Auditor yang masih kurang dalam hal pengalaman audit dengan auditor 

yang telah berpengalaman akan terlihat perbedaaannya dalam hal menemukan dan 

melakukan kesalahan. Seorang auditor yang pengalaman kerjanya lebih baik, 

dibandingkan dengan auditor yang masih kurang dalam hal  pengalaman akan 

lebih unggul dalam hal yang berkaitan dengan mendeteksi kesalahan dengan 

mudah, memahami apabila terjadi kesalahan dan mengetahui bagaimana 

keputusan yang seharusnya diambil, serta dapat mencari penyebab munculnya 

kesalahan yang nantinya akan dicari jalan keluar untuk pemecahan masalah 

tersebut. Choo dan Trotman (1991) dan Tubbs (1992) menyatakan, auditor yang 

berpengalaman dan tidak, memiliki perbedaan dalam hal menemukan suatu item 

yang tidak umum, namun tidak memiliki perbedaan dalam hal menemukan suatu 

item yang umum. Pokok permasalahan yang dirumuskan meliputi: 1) Apakah time 

budget pressure berpengaruh pada kualitas audit?; 2) Apakah kompleksitas audit 

berpengaruh pada kualitas audit?; 3) Apakah pengalaman auditor memoderasi 

pengaruh time budget pressure pada kualitas audit?; 4) Apakah pengalaman 

auditor memoderasi pengaruh kompleksitas audit pada kualitas audit?. Penelitian 

ini bertujuan, untuk mengetahui dan memberikan bukti secara empiris pengaruh 
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time budget pressure pada kualitas audit, mengetahui dan memberikan bukti 

secara empiris pengaruh kompleksitas audit pada kualitas audit, mengetahui dan 

memberikan bukti empiris pengalaman auditor memoderasi pengaruh time budget 

pressure pada kualitas audit dan untuk lebih mengetahui dan memberikan bukti 

empiris pengalaman auditor memoderasi pengaruh kompleksitas audit pada 

kualitas audit. 

Penelitian ini memiliki kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. Secara 

teoritis diharapkan dapat memberikan suatu tambahan wawasan dan juga 

pengetahuan mengenai pengaruh time budget pressure dan kompleksitas audit 

pada kualitas audit yang dimoderasi oleh pengalaman auditor. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan bukti secara empiris dan lebih 

mengetahui apa saja faktor yang memengaruhi kualitas audit, dapat dijadikan 

perbandingan dan penyempurnaan dari penelitian-penelitian terdahulu, dan 

dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya, untuk mengetahui apa saja faktor 

yang dapat memengaruhi kualitas audit. Kegunaan praktis dari penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi auditor untuk tetap meningkatkan 

dan juga menghasilkan kualitas audit yang baik dan hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi suatu dukungan terhadap terciptanya kualitas laporan audit yang 

lebih baik. 

Teori Keagenan dan konflik keagenan merupakan teori yang mendukung 

pengaruh dari variabel time budget pressure dan kompleksitas audit pada kualitas 

audit. Teori ini adalah teori yang menggambarkan bagaimana hubungan diantara 

principal dengan agent. Agent merupakan pihak yang diberikan wewenang dan 
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juga kepercayaan dari principal untuk mengelola kekayaan perusahaan dan juga 

pihak yang serta mengambil keputusan berdasarkan kepentingan pemegang 

saham. Agent selaku manajemen dalam perusahaan dibandingkan dengan 

principal, dalam hal memiliki informasi mereka lebih banyak dan juga lebih baik.  

Hal tersebut dapat menimbulkan asimetri informasi. Dengan adanya asimetri 

informasi akan menyebabkan timbulnya biaya keagenan (cost agency).  

Meisser et al., (2006:7) menyatakan (a) asimetri informasi (manajemen 

memiliki informasi yang lebih baik dalam hal informasi keuangan perusahaan dan 

juga entitas pemilik) dan (b) konflik kepentingan (hal ini terjadi karena adanya 

perbedaan dalam tujuan, dalam hal ini manajemen bertindak diluar kepentingan 

dari pemilik perusahaan) merupakan hal yang akan timbul dari adanya hubungan 

diantara agen dan principals. Asimetri informasi menunjukkan suatu kondisi 

dimana disajikannya laporan keuangan oleh manajemen tidak mencerminkan 

kondisi dari perusahaan yang sebenarnya. Asimetri informasi menimbulkan biaya 

keagenan yakni: monitoring costs, bonding costs, dan juga residual losses (Jensen 

dan Meckling, 1976). Konflik kepentingan antara para pihak tersebut dapat 

dijelaskan oleh Eisenhardt (1989) yang dimana terdapat asumsi mengenai sifat 

dari manusia berkaitan dengan teori keagenan, yakni: (1) self interest, (2) bounded 

rationality, dan (3) risk averse. 

Time budget pressure menurut Margheim et al., (2005), berarti tekanan 

waktu yang dialami oleh auditor ketika menyelesaikan pekerjaan audit dengan 

waktu yang telah dianggarkan. De Zoort (1998) menyatakan, jika menghadapi 

time budget pressure respon yang dapat diberikan oleh auditor yaitu: fungsional 
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yang dimana auditor akan bekerja secara maksimal dan juga memanfaatkan waktu 

yang dianggarkan dengan sebaik mungkin sedangkan disfungsional berarti auditor 

melakukan tindakan yang menurunkan kualitas audit yang dihasilkannya. 

Kompleksitas tugas audit dapat menurunkan kinerja seorang auditor yang 

berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan. Kompleksitas tugas dapat 

memengaruhi auditor yang masih memiliki tingkat pengetahuan yang masih 

rendah, namun tidak berlaku bagi seorang auditor yang telah memiliki 

pengetahuan yang cukup tinggi (Tan et al., 2002). Menurut Iskandar dan Sanusi 

(2007) ketika seorang auditor dihadapkan pada tugas yang kompleks atau struktur 

tugas yang dikerjakan tidak terlalu baik maka, sebesar apapun usaha yang 

dilakukan auditor akan kesulitan dalam hal menyelesaikan pekerjaan yang 

diberikan dengan baik dan justru dapat mengakibatkan penurunan kinerja dari 

auditor yang bersangkutan. 

Auditor diharapkan telah memiliki pengalaman yang cukup dan baik 

dalam bekerja terutama dalam bidang yang digelutinya sebagai seorang auditor, 

selain itu auditor juga diharuskan memenuhi segala kualifikasi secara teknis dan 

memiliki pengalaman di bidang industri yang akan mereka audit atau sedang 

diaudit. Pengalaman dari seorang auditor akan semakin lebih baik seiring semakin 

banyaknya audit yang telah dilakukan oleh auditor yang bersangkutan. Auditor 

yang telah memiliki pengalaman yang cukup tinggi sebagai seorang auditor lebih 

unggul dalam hal misalnya, memahami kesalahan yang ada, mendeteksi kesalahan 

yang timbul dan menelaah segala kemungkinan penyebab kesalahan tersebut, hal 

tersebut dapat dilakukan oleh auditor yang telah memiliki pengalaman yang cukup 
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baik dibandingkan dengan auditor yang belum memiliki pengalaman yang cukup. 

De Angelo (1981) menyebutkan kualitas audit dapat dikatakan sebagai 

kemungkinan yang mungkin terjadi, saat seorang auditor mengaudit laporan 

keuangan dari klien, auditor dapat melihat atau menemukan kesalahan dan juga 

suatu pelanggaran yang terjadi pada sistem akuntansi klien, selain itu selama tugas 

sedang dijalankan seorang auditor tetap berpedoman pada standar auditing dan 

kode etik akuntan publik yang berlaku di Indonesia. 

De Zoort (1998) mengartikan time budget pressure merupakan suatu 

tekanan yang muncul akibat adanya keterbatasan waktu yang dianggarkan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Time budget pressure mencerminkan suatu 

kondisi yang mencerminkan seorang auditor agar melakukan efisiensi pada 

anggaran waktu yang telah ditetapkan (Sososutikno, 2003). Jika alokasi waktu 

yang ditentukan sangat terbatas maka terdapat kemungkinan auditor 

mengompensasikan kerja yang mereka lakukan dengan lebih cepat dan juga 

berfokus pada tugas yang dianggap penting saja, sehingga kualitas dari audit yang 

dihasilkan akan buruk (Waggoner et al., 1991).  

Coram et al., (2003) menyatakan, terjadinya penurunan kualitas audit 

disebabkan karena adanya waktu yang dianggarkan sangat terbatas. Penelitian 

yang dilakukan oleh Prasita (2007), Ratha (2015), dan Pratama (2015) 

menyebutkan bahwa adanya hubungan negatif pengaruh time budget pressure 

pada kualitas audit yang dimana dikatakan semakin sempit waktu audit yang 

diperlukan oleh auditor dapat menurunkan kualitas auditnya. Sehingga hipotesis 

dari penelitian ini. 
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H1: Time budget pressure berpengaruh negatif pada kualitas audit. 

Pandangan mengenai kesulitan dalam menyelesaikan tugas audit dapat 

diartikan sebagai kompleksitas audit. Pandangan ini dapat menyebabkan suatu 

kemungkinan yang terjadi yaitu adanya suatu tugas audit yang sulit bagi 

seseorang, namun bagi orang lain tugas tersebut dianggap mudah (Restuningdiah 

dan Indriantoro, 2000). Kompleksitas dapat muncul karena adanya ketidakjelasan 

suatu tugas dan adanya struktur tugas audit yang lemah, baik itu dalam hal tugas 

secara utama maupun tugas yang lainnya. Prasita (2007) di dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa apabila kompleksitas audit tinggi maka kualitas auditnya dapat 

menurun. Apabila dihubungkan dengan proses pengauditan, semakin tinggi 

kompleksitas audit bisa mendorong seorang auditor berperilaku secara 

disfungsional sehingga dapat memengaruhi rendahnya kualitas audit. Sehingga 

hipotesis penelitian ini. 

H2: Kompleksitas audit berpengaruh negatif pada kualitas audit  

 Time budget pressure adalah tekanan yang dihadapi oleh auditor karena 

terjadi keterbatasan waktu yang diberikan kepada auditor dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Saat auditor dihadapkan dengan time budget pressure, 

respon yang diberikan oleh auditor dapat berbeda, misalnya perilaku fungsional 

maupun perilaku disfungsional yang nantinya dapat berdampak pada kualitas 

audit yang akan dihasilkan. Melihat hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman audit dapat dikaitkan dengan time budget pressure dan kualitas audit. 

Apabila dikaitkan dengan time budget pressure dan kualitas audit maka bila time 

budget pressure yang diberikan oleh klien tinggi maka akan menurunkan kualitas 
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audit, namun dengan adanya pengalaman yang dimiliki auditor maka dapat 

memperlemah pengaruh time budget pressure pada kualitas audit yang 

menyebabkan kualitas audit akan meningkat. Sehingga hipotesis penelitian ini. 

H3: Pengalaman auditor memperlemah pengaruh time budget pressure pada 

kualitas audit  

  

Kompleksitas audit diartikan sebagai suatu pandangan individu tentang 

kesulitan suatu tugas audit yang penyebabnya karena terjadi keterbatasan 

kapasitas dan juga daya ingat yang disebabkan oleh terbatasnya kemampuan 

dalam mengintegrasikan masalah yang dihadapi. Kompleksitas audit dapat terjadi 

karena adanya ketidakjelasan tugas audit yang tinggi, yaitu terjadinya beragam 

hasil yang diinginkan klien dan juga banyak terdapat informasi yang tidak 

relevan, yang dimana informasi tersebut berdampak pada ketidakkonsistenan 

prediksi yang terjadi (Chung dan Monroe, 2001). Dalam mengaudit, semakin 

tinggi tingkat kompleksitas tugas yang dikerjakan akan menyebabkan akuntan 

berperilaku secara disfungsional, hal tersebut nantinya akan menyebabkan 

terjadinya penurunan kualitas audit yang dihasilkan (Restuningdiah dan 

Indriantoro, 2000).  

Pengalaman auditor dikaitkan dengan kompleksitas audit dan kualitas 

audit maka seharusnya semakin kompleks tugas yang dikerjakan seorang auditor 

maka kualitas auditnya akan menurun, namun dengan adanya pengalaman yang 

dimiliki oleh auditor maka akan memperlemah pengaruh kompleksitas audit pada 

kualitas audit yang akan menyebabkan kualitas audit meningkat. Sehingga 

hipotesis penelitian ini. 



Putu Karina Riyandari dan I Dewa Nyoman Badera. Pengalaman… 

206 

 

H4: Pengalaman auditor memperlemah pengaruh kompleksitas audit pada kualitas 

audit 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian secara kuantitatif berjenis asosiatif. Penelitian 

kuantitatif memiliki arti yaitu penelitian yang datanya berupa angka serta 

analisisnya menggunakan alat statistik (Sugiyono, 2013:12). Penelitian berjenis 

asosiatif merupakan penelitian yang menunjukkan, dan memiliki tujuan untuk 

mengetahui hubungan diantara berbagai variabel. Lokasi dari penelitian yang 

dilakukan, yakni KAP di Provinsi Bali. KAP ini adalah anggota IAPI dan sudah 

terdaftar pada direktori Kantor Akuntan Publik Indonesia. Objek penelitian dari 

penelitian ini yakni pengalaman auditor memoderasi pengaruh time budget 

pressure dan kompleksitas audit pada kualitas audit yang dihasilkan auditor di 

KAP Provinsi Bali yang terdaftar di IAPI tahun 2016. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: variabel dependen 

yang digunakan yaitu kualitas audit. Variabel independen yang digunakan, yakni 

time budget pressure dan kompleksitas audit. Serta variabel moderasi pengalaman 

auditor. Seluruh jumlah auditor yang bekerja di KAP Provinsi Bali dan telah 

terdaftar dalam IAPI tahun 2016 digunakan sebagai populasi dalam penelitian ini 

dan totalnya berjumlah 67 orang. Jumlah auditor secara keseluruhan yang bekerja 

pada KAP di Bali ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1. 

Jumlah Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bali Tahun 2016 
No Nama Kantor Akuntan Publik Jumlah Auditor 

(Orang) 

1 KAP I Wayan Ramantha 7 

2 KAP Drs. Ida Bagus Djagera 1 

3 KAP Johan Malonda Mustika & Rekan (Cab) 18 

4 KAP K. Gunarsa 3 

5 KAP Drs. Ketut Budiartha, M.Si 8 

6 KAP Rama Wendra (Cab) 2 

7 KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkono & Rekan 16 

8 KAP Drs. Wayan Sunasdyana 5 

9 KAP Drs. Ketut Muliartha R.M. & Rekan 7 

Total 67 

Sumber: Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali 2016 

Sampel pada penelitian ini dipilih secara sedemikian rupa dan diharapkan 

dapat digunakan untuk mewakili dari sifat populasi Non probability sampling 

dengan teknik sampling jenuh adalah metode dalam penelitian ini. Teknik 

sampling jenuh merupakan pemilihan sampel apabila seluruh populasi digunakan 

sebagai sampel. Data kuantitatif pada penelitian ini diantaranya yakni, seluruh 

auditor yang bekerja pada KAP serta hasil dari jawaban kuesioner. Data kualitatif 

pada penelitian ini yakni, nama KAP di Provinsi Bali, gambaran secara umum 

KAP Provinsi Bali, dan struktur dari organisasi KAP Provinsi Bali. 

Metode pengumpulan data primer yaitu metode dalam penelitian ini, yakni 

kuesioner berupa daftar pertanyaan yang akan diberikan kepada responden. 

Kuesioner ini mengenai time budget pressure, kompleksitas audit, pengalaman 

audit, dan kualitas audit. Hasil dari kuesioner akan diukur dengan menggunakan 

skala Likert Modifikasi 7 poin, yakni poin tertinggi diberi skor 7 dan poin 

terendah diberi skor 1. 
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Uji Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan dalam menganalisis 

data. Persamaan regresi yang digunakan di dalam penelitian ini yakni: 

Y = α + β1X1 + β2X2 +  β3X3 + µ….……………………………………………..(1) 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1X3 + β5X2X3 + µ…..………………………..(2) 

Keterangan: 

Y : Kualitas audit 

α : Konstanta 

β1-β5 : Koefisien 

X1 : Time Budget Pressure 

X2 : Kompleksitas Audit 

X3 : Pengalaman Auditor 

  µ : Standard Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis data berikut dan pembahasan yang telah dilakukan meliputi hasil uji 

statistik deskriptif untuk masing-masing variabel yang digunakan. Selanjutnya 

dijelaskan pula hasil uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan hasil uji 

regresi tanpa dan dengan variabel moderasi. 

Tabel 2. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviasi 

Time Budget Pressure (X1) 36 1,00 3,79 1,7467 0,92606 

Kompleksitas Audit (X2) 36 1,24 3,99 1,9836 0,91915 

Pengalaman Auditor (X3) 36 1,09 3,95 3,1853 0,92944 

Kualitas Audit (Y) 36 1,24 3,95 3,2525 0,93691 

Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016) 

Time budget pressure (X1) memiliki nilai terendah 1,00, nilai tertinggi 3,79, 

nilai rata-rata 1,7467 dan standar deviasinya 0,92606. Dilihat dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa standar penyimpangan data terhadap nilai reratanya adalah 

sebesar 0,92606. Nilai rata-rata 1,7467 menunjukkan jawaban responden secara 
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rata˗rata mengarah ke nilai yang terendah, hal ini berarti bahwa responden pernah 

merasakan time budget pressure dalam pelaksanaan audit.  

Kompleksitas audit (X2) memiliki nilai terendah 1,24, nilai tertinggi 3,99, nilai 

rata-rata 1,9836 dan standar deviasinya 0,91915. Dilihat dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa standar penyimpangan data terhadap nilai reratanya adalah 

sebesar 0,91915. Nilai rata-rata 1,9836 menunjukkan jawaban responden dilihat 

dari rata-ratanya lebih mengarah ke nilai yang terendah, hal tersebut berarti 

responden pernah merasakan kompleksitas audit dalam pelaksanaan auditnya. 

Pengalaman auditor (X3) memiliki nilai terendah 1,09, nilai tertinggi 3,95, nilai 

rata-rata 3,1853 dan standar deviasinya 0,92944. Dilihat dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa standar penyimpangan data terhadap nilai reratanya adalah 

sebesar 0,92944. Nilai rata-rata 3,1853 menunjukkan jawaban responden secara  

rata-rata lebih mengarah ke nilai yang tertinggi, hal ini berarti responden 

mementingkan pengalaman auditor dalam pelaksanaan auditnya. Kualitas Audit 

(Y) memiliki nilai terendah 1,24, nilai tertinggi 3,95, nilai rata-rata 3,2525 dan 

standar deviasinya 0,93691. Dilihat dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

standar penyimpangan data terhadap nilai reratanya adalah sebesar 0,93691. Nilai 

rata-rata 3,2525 menunjukkan jawaban responden secara rata-rata mengarah ke 

nilai tertinggi, hal ini berarti responden melakukan peningkatan kualitas audit 

dalam pelaksanaan audit. 

Menghitung nilai pearson correlation dapat digunakan untuk melihat uji 

validitas. Suatu instrumen dikatakan lolos uji validitas jika nilai r pearson 

correlation lebih besar dari 0,30. Berdasarkan Tabel 3. memperlihatkan uji 
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validitas dalam penelitian ini. Semua instrumen dari setiap variabel (time budget 

pressure, kompleksitas audit, pengalaman auditor dan kualitas audit) dalam 

penelitian ini lolos uji validitas dan sudah dinyatakan valid dan dinyatakan layak 

digunakan sebagai alat ukur penelitian ini.  

Tabel 3. 

Hasil Uji Validitas  
Variabel Instrumen Pearson Correlation 

Kualitas Audit 

 

 
 

Y1 0,936 

Y2 0,933 

Y3 0,926 
Y4 0,939 

Y5 0,957 

Y6 0,927 

Time Budget Pressure X1.1 0,893 

X1.2 0,926 

X1.3 0,945 

X1.4 0,950 

X1.5 0,929 

X1.6 0,931 

X1.7 0,916 

X1.8 0,918 

Kompleksitas Audit X2.1 0,903 
X2.2 0,927 

X2.3 0,929 

X2.4 0,916 

X2.5 0,942 

X2.6 0,900 

Pengalaman Auditor     X3.1 0,947 

X3.2 0,922 

X3.3 0,940 

X3.4 0,913 

X3.5 0,902 

X3.6 0,938 
X3.7 0,924 

X3.8 0,952 

    Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016) 

Pengujian reliabilitas digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh suatu 

alat pengukur dapat diandalkan dan dipercaya. Koefisien Cronbach’s Alpha 

digunakan untuk melihat apakah instrumen yang digunakan lolos uji reliabilitas 

atau tidak. Jika nilai koefisiennya lebih dari 0,70 maka variabel yang digunakan 

dalam penelitian dapat dikatakan lolos uji reliabilitas.   
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Tabel 4. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha 

Kualitas Audit (Y) 0,971 

Time Budget Pressure (X1) 0,976 

Kompleksitas Audit (X2) 0,963 

Pengalaman Auditor (X3) 0,977 

       Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016) 

 

 Sesuai dengan Tabel 4. variabel dalam penelitian ini menunjukkan hasil 

yakni Cronbach’s Alpha dari seluruh variabel adalah lebih dari 0,70. Hal tersebut 

menandakan bahwa variabel yang digunakan telah lolos uji reliabilitas, oleh 

karena itu seluruh variabel dalam penelitian ini dapat digunakan. 

Uji normalitas dilakukan dalam sebuah penelitian untuk melihat apakah 

sebuah model regresi yang digunakan, variabel residualnya berdistribusi secara 

normal atau sebaliknya. Metode Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian 

ini untuk menguji normalitas suatu data. Data dapat dikatakan berdistribusi secara 

normal dalam suatu penelitian apabila memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) yang 

lebih besar dari 0,05. 

Tabel 5. 

Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov Unstandardized Residual 

N 36 

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,127 

       Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016) 

Berdasarkan Tabel 5. memaparkan hasil uji normalitas dalam penelitian ini 

yakni sebesar 0,127. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Hasil ini dapat 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian yang 

dilakukan telah lolos uji normalitas . 
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Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk melihat dalam suatu model 

regresi apakah terdapat perbedaan varians pada residual dari pengamatan satu ke 

pengamatan lainnya. Dapat dikatakan bebas dari heteroskedastisitas bila nilai  

signifikansi t tiap variabel yang digunakan lebih dari 0,05. 

Tabel 6. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel  Signifikansi 

Time Budget Pressure (X1) 0,663 

Kompleksitas Audit (X2) 0,572 

Pengalaman Auditor (X3) 0,103 

       Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016) 

Sesuai dengan Tabel 6. dapat dilihat hasil variabel time budget pressure, 

kompleksitas audit, dan juga pengalaman auditor di dalam penelitian ini tidak ada 

satupun berpengaruh secara signifikan. Hal ini dikarenakan nilai signifikansinya 

adalah lebih besar dari  0,05 pada variabel terikat. Nilai tersebut memberikan arti 

bahwa model dari regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah bebas dari 

gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 7. 

Hasil Uji Analisis Regresi tanpa Variabel Moderasi 
Variabel Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Signifikansi 

B Std. Error Beta  

(Constant) 3,803 ,592  6,424 0,000 

Time Budget Pressure -0,373 0,116 -0,368  -3,204 0,003 

Kompleksitas Audit -0,435 0,117 -0,427  -3,705 0,001 

Pengalaman Auditor 0,302 0,121 0,300  2,490 0,018 

Adjusted R Square 0,593 

F hitung 17,976 

Signifikansi F 0,000 

Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016) 

Sesuai hasil dari analisis regresi di atas menunjukkan bahwa, nilai 

signifikansi dari F yakni 0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05. Melihat hal tersebut, 
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dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel time budget pressure, kompleksitas audit 

dan pengalaman auditor dapat digunakan untuk memprediksi dan menjelaskan 

fenomena kualitas audit yang ada di KAP Provinsi Bali. Sesuai dengan hasil 

tersebut model penelitian ini sudah lolos uji dan sudah dapat dikatakan layak 

digunakan untuk diteliti. 

 Sesuai dengan Tabel 7. hasil yang didapat untuk nilai dari adjusted R
2
 

tanpa menggunakan variabel moderasi di dapatkan hasil bahwa besar pengaruh 

variabel time budget pressure, kompleksitas audit dan pengalaman auditor pada 

kualitas audit yakni 0,593. Hal ini menunjukkan bahwa 59,3% kualitas audit 

dipengaruhi oleh time budget pressure (X1), kompleksitas audit (X2) dan 

pengalaman auditor (X3). Sisanya, yakni sebesar 40,7% dipengaruhi oleh faktor 

lainnya selain time budget pressure, kompleksitas audit dan pengalaman auditor. 

Berdasarkan Tabel 7. maka dapat disusun persamaan sebagai berikut: 

Y = 3,803 - 0,373 X1 - 0,435 X2 + 0,302 X3 + µ 

Berdasarkan informasi pada Tabel 7. diartikan variabel koefisien regresi 

dari time budget pressure yakni -0,373 dan untuk nilai signifikansinya yakni 

0,003. Hal tersebut berarti variabel time budget pressure memiliki pengaruh 

secara negatif dan juga signifikan pada kualitas audit. Oleh karena itu, H1 dalam 

penelitian ini diterima. Koefisien dengan arah negatif menjelaskan bahwa semakin 

sempit time budget pressure yang dialami oleh auditor dapat menyebabkan 

penurunan kualitas audit yang akan dihasilkan. Penelitian ini memberikan hasil 

bahwa, indikasi dengan adanya tekanan akibat terbatasnya waktu yang telah 

ditetapkan, dapat menimbulkan stres yang nantinya akan mendorong seorang 
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auditor melakukan tindakan pelanggaran terhadap standar audit yang berlaku di 

Indonesia. Hal ini tentu juga dapat mendorong seorang auditor berperilaku tidak 

sesuai (tidak etis) atau disfungsional, yang nantinya hal tersebut akan berdampak 

kepada kinerja auditor itu sendiri yaitu rendahnya kualitas audit yang akan 

dihasilkan. Hasil penelitian dari McDaniel (1990) menemukan hasil bahwa time 

budget pressure dapat mengakibatkan penurunan efektifitas dan juga efisiensi 

audit yang dilakukan. Hal ini mendukung penelitian Prasita (2007), Aisyah 

(2015), Khadilah, dkk. (2015), Ningsih (2013) dan Putra (2013) dan Nirmala 

(2013).    

Berdasarkan Tabel 7. didapatkan hasil bahwa koefisien regresi dari 

variabel kompleksitas audit sebesar -0,435 dan untuk nilai signifikansi yakni 

0,001. Hal tersebut berarti variabel kompleksitas audit memiliki pengaruh secara 

negatif dan juga signifikan pada kualitas audit. Oleh karena itu, H2 dari penelitian 

ini diterima. Koefisien dengan arah negatif menjelaskan bahwa apabila 

kompleksitas audit yang dirasakan oleh auditor semakin tinggi, hal tersebut akan 

menyebabkan penurunan kualitas dari audit yang dihasilkan. Kesulitan suatu tugas 

yang dikerjakan dan juga struktur tugas yang dikerjakan oleh seorang auditor pada 

dasarnya merupakan kompleksitas audit. 

Kompleksitas tugas audit bergantung dari seberapa banyak informasi 

tentang tugas yang dikerjakan dan tingkat keakuratan informasi yang tersedia. 

Oleh sebab itu jika terjadi peningkatan dalam kompleksitas suatu tugas audit yang 

dikerjakan auditor, hal tersebut dapat mengakibatkan menurunnya tingkat 

keberhasilan auditor dalam mendeteksi segala kecurangan yang mungkin akan 
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terjadi. Hal ini menyebabkan, selama proses pemeriksanaan akan terjadi 

penurunan kualitas audit yang dihasilkan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat 

bahwa dalam menentukan kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang auditor 

pada KAP Provinsi Bali kompleksitas audit memiliki peran yang sangat penting. 

Hal ini mendukung penelitian Khadilah, dkk. (2015), Prasita (2007) dan 

Hasbullah (2014). Penelitian-penelitian yang dilakukan tersebut juga menemukan 

hasil bahwa tingkat kerumitan audit (kompleksitas audit) berpengaruh secara 

negatif dan signifikan pada kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. 

Tabel 8. 

Hasil Uji Analisis Regresi dengan Variabel Moderasi 
Variabel Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Signifikansi 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4,646 1,160  4,005 0,000 

Time Budget Pressure -1,040 0,270 -1,028 -3,857 0,001 

Kompleksitas Audit -0,134 0,277 -0,132 -0,485 0,631 

Pengalaman Auditor 0,057 0,335 0,056 0,170 0,866 

Time Budget Pressure- 

Pengalaman Auditor 

0,004 0,001 0,779 2,868 0,007 

Kompleksitas Audit- 

Pengalaman Auditor 

-0.003 0,002 -0,420 -1,489 0,147 

Adjusted R Square 0,690 

F hitung 16,551 

Signifikansi F 0,000 

Sumber: Data Primer (Data Diolah, 2016) 

 Melihat Hasil analisis pada Tabel 8. Maka dapat disusun persamaan 

regresi seperti dibawah ini. 

Y = 4,646 - 1,040 X1 - 0,134 X2 + 0,057 X3 + 0,004 X1X3 – 0,003X2X3 + µ 

Berdasarkan Tabel 8. dapat dilihat bahwa variabel time budget pressure 

yang dimoderasi oleh pengalaman auditor memiliki nilai koefisien regresi yakni 

sebesar 0,004 dan untuk nilai signifikansinya sebesar 0,007. Hal tersebut berarti 

variabel pengalaman auditor mampu memoderasi dan memperkuat pengaruh 
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variabel time budget pressure pada kualitas audit. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa H3 dalam penelitian yang dilakukan ini ditolak. Koefisien 

dengan arah positif menjelaskan bahwa semakin tinggi time budget pressure yang 

diberikan oleh klien kepada auditor dapat menurunkan kualitas audit yang 

dihasilkan.  

Fenomena yang ditunjukkan oleh penelitian ini mengindikasikan bahwa 

tingginya time budget pressure yang diberikan kepada seorang auditor dapat 

menurunkan kualitas audit yang dihasikan. Menurut Nurhayati (2015) 

menjelaskan bahwa pengalaman auditor berpengaruh pada kualitas audit. 

Pernyataan tersebut diperkuat kembali oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Aisyah (2015) dan Hutabarat (2012). Penelitian mereka juga menunjukkan bahwa 

pengalaman auditor berpengaruh pada kualitas audit. Namun hal sebaliknya 

disampaikan oleh Elisha dan Icuk (2010) serta Pebryanto (2013).  Hasil penelitian 

mereka menunjukkan bahwa pengalaman auditor tidak mampu memberikan 

pengaruh secara positif pada kualitas audit. Kondisi ini dikarenakan jumlah 

responden sebagian besar merupakan auditor junior yang belum memiliki banyak 

pengalaman, dan auditor junior tersebut masih kurang dalam hal pengalaman 

menghadapi tugas audit dengan kompleksitas dan risiko audit yang terbilang 

tinggi. Hal lainnya yang perlu diperhatikan juga adalah tingkat pendidikan, 

dimana tingginya tingkat pendidikan yang telah dijalani oleh auditor yang 

bersangkutan, dapat memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 

Berdasarkan Tabel 8. dapat dilihat bahwa variabel kompleksitas audit yang 

dimoderasi oleh pengalaman auditor, menujukkan hasil sebesar -0.003 untuk 
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koefisien regresinya dan untuk nilai signifikansinya sebesar 0,147. Hal tersebut 

berarti variabel pengalaman auditor tidak mampu memoderasi pengaruh variabel 

kompleksitas audit pada kualitas audit. Sehingga H4 dalam penelitian ini ditolak.  

Hasil penelitian oleh Pradipta (2016) menunjukkan bahwa pengalaman 

auditor berpengaruh secara positif namun tidak signifikan pada kualitas audit. Hal 

ini mengindikasikan, untuk meningkatkan kualitas audit walaupun dengan 

kompleksitas yang tinggi, seorang auditor hendaknya tidak hanya memiliki 

pengalaman yang cukup melainkan juga harus memiliki sikap mental yang baik, 

independen, dan juga memiliki sifat profesionalisme yang harus tetap dijaga 

sesuai dengan standar audit yang berlaku di Indonesia. Penelitian yang dilakukan 

oleh Futri (2014), Elisha dan Icuk (2010) dan Pebryanto (2013) menyatakan 

bahwa pengalaman auditor tidak memberikan pengaruh positif dalam 

meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan, karena sebagian besar responden 

merupakan auditor junior yang belum memiliki banyak pengalaman, dan masih 

kurang dalam hal pengalaman menghadapi tugas audit dengan kompleksitas dan 

risiko audit yang tinggi. Selain hal tersebut, hal yang perlu diperhatikan juga 

adalah tingkat pendidikan, dimana dilihat dari tingginya tingkat pendidikan yang 

telah dijalani oleh seorang auditor maka dapat memengaruhi kualitas dari audit 

yang dihasilkan 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil yang telah diperoleh dan juga pembahasan yang telah disampaikan diatas, 

simpulan dari penelitian yang dilakukan ini yakni Time budget pressure memiliki 

pengaruh secara negatif dan signifikan pada kualitas audit. Kompleksitas audit 
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memiliki pengaruh secara negatif dan juga signifikan pada kualitas audit. 

Pengalaman auditor memperkuat pengaruh dari time budget pressure pada 

kualitas audit yang dimiliki oleh auditor di KAP Provinsi Bali. Pengalaman 

auditor tidak dapat memoderasi pengaruh kompleksitas audit pada kualitas audit 

yang dimiliki oleh auditor di KAP Provinsi Bali.  

Saran yang dapat diberikan diantaranya, peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memperoleh sampel yang lebih banyak dari penelitian ini, agar hasil yang 

diperoleh lebih representatif. Hasil kuesioner variabel time budget pressure pada 

indikator waktu penugasan yang terbatas, responden sebaiknya mampu memenuhi 

target pekerjaan dengan waktu yang telah ditentukan, pada indikator pemahaman 

tentang anggaran waktu sebaiknya KAP lebih mengkomunikasikan anggaran 

waktu dalam penyelesaian tugas audit. Hasil kuesioner variabel kompleksitas 

audit pada indikator sulitnya tugas, KAP sebaiknya lebih memperhatikan segala 

tugas yang akan diselesaikan oleh auditor sehingga auditor dapat menyelesaikan 

tugas yang diberikan dengan jelas dan baik, pada indikator struktur tugas yang 

dikerjakan deskripsi jabatan menunjukkan tugas yang dikerjakan. Penelitian ini 

menemukan bahwa pengalaman auditor dapat memperkuat time budget pressure 

pada kualitas audit. KAP hendaknya memperhatikan pengalaman yang dimiliki 

oleh auditor. Pekerjaan dengan time budget pressure yang tinggi disarankan agar 

KAP mengutamakan auditor dengan pengalaman yang tinggi untuk dapat 

menciptakan kualitas audit yang lebih baik. 
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